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PERENCANAAN YANG BAIK

“4pabila seorang hamba-Ku merencanakan untuk melakukan suatu kejahatan, tetapi tidak
jadi melaksanakannya, maka tulislah satu kebajikan untuknya. Apabila rencana itu
dilaksanakan, maka tulislah satu kejahatan untuknya, dan apabila dia itu bertaubat

maka hapuskanlah daripadanya. Apabila seorang hamba-Ku merencanakan
untuk melakukan suatu kebajikan dan ternyata tidak jadi d:fakmnakannya
maka tulislah satu kebajikan untuknya Apabila rencana itu jad'x e
dilaksanakan, maka catatlah kebajikan baginya dengan :
sepuluh kali lipat bahkan sampai tujuh ratus kadli hpar
(HR Ibnu Hibban dan Abu Darda I. a.)

erencanaan merupakan serangkaian keglatan dan hndakanm telah mteta;ﬂcan
| | atau suatu arah tindakan yang disusun secara rinci meiﬁhuskebqaksanaan yang_
.= | digerakkan dan dilaksanakan. Perencanaan untuk melakukau aktivitas tidak saja_
dilakukan oleh organisasi, tetapi juga oleh rumah tangga maupun individu. Sebab dmgan
perencanaan yang baik, seseorang akan mengatur dan menga:ahkan tmdakannya sesuai
perencanaan itu untuk menuju pada pencapaian fujuan. : :
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Dleh karena 1tu percncanaan dapat di-
katakan sebagai suatu kebijakan/policy, pen-
jabaran, dan pendahuluan suatu tindakan/
prerequisito to action. Dari pengertian ini,
maka suatu rencana memiliki tiga sifat yakni;
menyangkut masa depan, tindakan, dan iden-
tifikasi pribadi atau organisasi.

Perencanaan yang baik akan mempenga-
ruhi proses pencapaian tujuan seseorang yang
diharapkan berhasil baik. Bahkan dalam ba-
hasa agama dikatakan bahwa dengan peren-
canaan yang baik akan menghasilkan produk-
tivitas yang tinggi (berlipat-lipat).

Pada hadits tersebut terdapat kata “ham-
ma” yang berarti berkehendak untuk melak-
sanakan suatu aktivitas. Maka makna ‘“ham-
ma” itu merupakan kecenderungan batin
yang mengandung kepastian atau dapat dika-
takan dengan merencanakan untuk mela-
kukan.

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa
Allah SWT memerintahkan kepada malaikat
pencatat amal manusia untuk tidak mencatat
sebagai kejahatan apabila manusia itu baru
sampai pada tahap “merencanakan” dan
belum melaksanakan. Apabila mereka tidak
jadi melaksanakan maksiat, maka hal ini
berarti mereka itu menahan diri dari keja-
hatan. Menahan diri dari kejahatan inilah
merupakan suatu kebajikan. Ketika manusia
telah melaksanakan maksiat yang direncana-
kan itulah, maka akan dicatat sebagai suatu
ejahatan.

Kemudian apabila manusia itu terlanjur
melakukan kejahatan lalu menyesali perbu-
stannya itu dan segera menghentikan per-
huatan itu dan bertaubat, maka Allah SWT

crkenan menghapus dosa atas kejahatan itu.
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“Tennmya orang tersebut tidak ¢ akan 1 me.ng—

ulang kembali akan perbuatan tersebut.

Perencanaan memang perlu dilakukan
tiap orang baik dalam kehidupannya sebagai
individu maupun sebagai anggota masya-
rakat. Sebab dengan adanya- perencanaan,
orang akan mempunyai arah dan tujuan yang
jelas, mengetahui apa yang harus dikerjakan
(what must be done), mengapa hal itu di-
kerjakan (why must be done),? di mana ak-
tivitas itu dilaksanakan (where will be done),
kapan waktu pelaksanaannya (when will be
done), siapa saja yang akan terlibat dalam
kegiatan itu (who will do it) dan bagaimana
cara kegiatan itu dapat dilaksanakan (how
will it be done).

Apabila terjadi perubahan internal mau-
pun eksternal, maka dengan adanya peren-
canaan yang mantap kiranya tidak akan
mempengaruhi tindakan dalam pencapaian
tujuan. Dengan demikian, seseorang tidak
akan mudah berbelok arah lantaran telah
memiliki arah yang jelas.

Tahap Perencanaan

Dalam penetapan perencanaan perlu
memperhatikan lebih dulu langkah-langkah
yang pernah dicapai sekaligus sebagai eva-
luasi. Di samping itu dengan menengok kem-
bali akan tindakan yang pernah dilakukan,
maka seseorang maupun lembaga akan me-
ngetahui potensi diri. Dengan potensi diri ini-
lah lalu diharapkan menjadi pendorong terca-
painya tujuan. Firman Allah menyatakan :
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“Hai orang-orang yang beriman, ber-
tagwalah kepada Allah dan hendaknya setiap
pribadi memperhatikan apa yang telah di-
perbuat, sebagai bahan melangkah untuk ha-
ri esok/mendatang. Bertagwalah kamu seka-
lian kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS.
Alhasyr: 18)

Setelah diketahui potensi diri, maka da-
pat disusun tahap-tahap perencanaan yakni :
a. Penetapan tujuan.

Orang hidup harus tahu tujuan hidup.
Demikian pula orang yang akan berrumah
tangga harus mengetahui apa tujuan ber-
rumah tangga. Kiranya juga demikian dengan
segala aktivitas yang kita lakukan baik
kapasitasnya sebagai individu maupun se-
bagai anggota suatu komunitas. Sebab tanpa
adanya penetapan tujuan yang jelas, Kkita
dalam mengikuti aliran dan irama waktu
tidak akan memperoleh apa-apa.

b. Identifikasi kekuatan dan memahami
kelemahan diri.
Segala kekuatan, kemudahan, maupun
fasilitas yang dimiliki perlu diidentifikasi

C.

qllu'ill'qlhgl

untuk mcngukur kckmmn diri. Kekuatan

itu mungkin berupa fisik, keluwesan, ja-
batan, kekayaan, usaha, umur dan lain-
nya yang dapat dijadikan modal untuk
melangkah. Di samping itu perlu dipa-
hami kelemahan diri, misalnya lemah
fisik, sudah pensiun, keterbatasan pendi-
dikan, kurang pandai bergaul, dan lain
sebagainya.

Perumusan keadaan sekarang

Perlu dirumuskan apa yang pernah di-
capai dalam hidup ini sampai saat ini.
Keadaan yang dirumuskan itu dapat di-
lihat kondisi ekonomi, penghasilan, ka-
rir, maupun jabatan. Keadaan itu dapat
dianalisis sebagai bahan perumusan pe-
rencanaan masa mendatang.

Pengembangan kegiatan dalam peren-
canaan pencapaian tujuan

Dalam perencanaan itu perlu ditetapkan
berbagai alternatif kegiatan untuk men-
capai tujuan. Sebab dalam upaya penca-
paian ini sering terjadi hambatan-ham-
batan, maka disinilah perlunya dicari

berbagai alternatif agar tujuan itu dapat

tercapai.

Drs._Lasa Hs.

“Tindakan Anarkhi dan Kekerasan tidak akar s
menyelesaikan masalah, justru memperkeruh suasana. |
Apa hak kita untuk merusak milik orang lain?” ]

Pesan moral ini disampaikan oleh. Risalah Jun’at demi perdamaian dan keadilan, )g i
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